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ABSTRAK 

Digitalisasi di sektor kesehatan telah mendorong pengembangan e-commerce untuk meningkatkan 

efisiensi layanan apotek. Apotek Mumtaz Husada menghadapi permasalahan antrean panjang pada jam 

sibuk, yang mengurangi kepuasan pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang website e-

commerce berbasis Mobile-First menggunakan metode Waterfall guna mengoptimalkan efisiensi 

layanan apotek. Desain Mobile-First diterapkan untuk memastikan pengalaman pengguna yang optimal 

di perangkat mobile, sementara metode Waterfall digunakan untuk pengembangan sistem secara 

terstruktur melalui tahapan analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform e-commerce ini mampu mengurangi waktu tunggu 

pelanggan melalui fitur pemesanan online dan pengambilan resep obat terjadwal. Sistem juga mencakup 

pengelolaan produk, transaksi, dan laporan penjualan yang meningkatkan efisiensi operasional apotek. 

Penggunaan Laravel 11 dan TailwindCSS mendukung pengembangan antarmuka responsif dan logika 

backend yang andal. Hasil dari penelitian ini adalah website e-commerce berbasis Mobile-First dapat 

menjadi solusi efektif dalam mengatasi antrean panjang, meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan 

kepuasan pelanggan di Apotek Mumtaz Husada. 
 

Kata kunci: Apotek, E-Commerce, Mobile-First-Design, Waterfall, Website. 
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ABSTRACT 

The digitization of the healthcare sector has driven the development of e-commerce to enhance 

pharmacy service efficiency. Mumtaz Husada Pharmacy faces the issue of long queues during peak 

hours, which reduces customer satisfaction. This study aims to design a Mobile-First e-commerce 

website using the Waterfall method to optimize service efficiency at the pharmacy. The Mobile-First 

design ensures an optimal user experience on mobile devices, while the Waterfall method facilitates 

structured system development through stages of requirement analysis, design, implementation, testing, 

and maintenance. The results show that the e-commerce platform effectively reduces customer waiting 

times through features like online prescription ordering and scheduled pickups. The system also 

includes product management, transactions, and sales reporting to enhance operational efficiency. 

Laravel 11 and TailwindCSS support the development of a responsive interface and robust backend 

logic. The results is that a Mobile-First e-commerce website is an effective solution for minimizing 

queues, improving efficiency, and increasing customer satisfaction at Mumtaz Husada Pharmacy. 

 

Keywords: E-Commerce, Mobile-First Design, Pharmacy, Waterfall, Website.

I. PENDAHULUAN  

Perkembangan pesat teknologi informasi 

telah membawa dampak signifikan dalam dunia 

bisnis, meningkatkan efisiensi dan akurasi 

pengolahan data di berbagai sektor seperti 

pendidikan, kesehatan, ekonomi, industri, dan 

pemerintahan. Di bidang kesehatan, salah satu 

penerapan teknologi informasi adalah sistem 

pelayanan kesehatan yang mempermudah akses 

bagi pihak kesehatan dan masyarakat. Apotek, 

sebagai salah satu sektor yang memanfaatkan 

teknologi ini, berfungsi sebagai tempat penjualan 

dan penyediaan obat-obatan, seperti sirup, tablet, 

salep, dan injeksi, yang dikelola oleh apoteker 

profesional (Microservices o.fl., 2021). 

Digitalisasi di sektor kesehatan telah membawa 

dampak signifikan dalam berbagai aspek 

layanan, termasuk dalam pengelolaan apotek. 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi memberikan peluang besar bagi 

apotek untuk meningkatkan efisiensi layanan dan 

kepuasan pelanggan melalui adopsi platform 

digital. Salah satu tantangan utama yang 

dihadapi oleh Apotek Mumtaz Husada adalah 

tingginya antrean pada jam-jam sibuk, yang tidak 

hanya menyebabkan ketidaknyamanan bagi 

pelanggan tetapi juga menurunkan efisiensi 

operasional.  

Kemajuan teknologi yang pesat telah 

menciptakan berbagai inovasi untuk 

mempermudah aktivitas manusia di berbagai 

bidang, termasuk dalam pengelolaan apotek. 

Teknologi menjadi kebutuhan penting, terutama 

untuk kelola data obat, stok, penjualan, dan 

pembelian pada konsumen, penentuan harga jual 

produk, hingga pembuatan laporan rekapitulasi 

aktivitas penjualan dan pembelian. Inovasi ini 

membantu apotek meningkatkan efisiensi dan 

akurasi operasionalnya (Khulaimi o.fl., 2023). 

Perdagangan elektronik, juga dikenal sebagai e-

commerce, mencakup semua proses seperti 

membeli barang, menjualnya, mengirimkan 

barang, membayar, memberikan layanan, dan 

mengumpulkan informasi melalui internet.. 

Dalam konteks apotek, e-commerce 

memudahkan pelanggan untuk membeli obat 

secara online dengan kenyamanan dan efisiensi 

(Trilenda, 2023). 

Salah satu solusi yang diusulkan adalah 

pengembangan website e-commerce berbasis 

Mobile-First yang memungkinkan pelanggan 

untuk mengunggah resep obat secara daring. 

Dengan fitur ini, pelanggan dapat memesan obat 

dari rumah dan menjadwalkan pengambilan di 

apotek, sehingga waktu tunggu di tempat dapat 

dikurangi secara signifikan. Pendekatan ini 

memberikan kemudahan bagi pelanggan 

sekaligus meningkatkan efisiensi operasional 

apotek. Analisis kebutuhan, desain, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan 

adalah semua langkah dalam pengembangan 

sistem yang dibahas dalam penelitian ini 

menggunakan metode Waterfall. Sistem yang 

dihasilkan tidak hanya menyediakan fitur unggah 

resep, tetapi juga mencakup pengelolaan stok, 

transaksi, laporan penjualan, dan antarmuka 

responsif berbasis Mobile-First. Dengan 

dukungan teknologi Laravel 11 dan 

TailwindCSS, platform ini diharapkan 

memberikan pengalaman pengguna yang 

optimal, khususnya bagi pelanggan yang 

mengakses melalui perangkat mobile. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi 

berbasis teknologi yang efektif dalam 

meningkatkan layanan Apotek Mumtaz Husada, 

sekaligus menjadi referensi untuk pengembangan 
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sistem serupa di bidang kesehatan lainnya. 

Ruang lingkup tulisan ini mencakup 

perancangan, implementasi, serta evaluasi 

efektivitas fitur unggah resep dalam mendukung 

efisiensi layanan apotek.  

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan 

masyarakat terhadap kemudahan dalam 

berbelanja obat dan mengurangi waktu tunggu, 

aplikasi e-commerce yang berbasis teknologi ini 

diharapkan tidak hanya mempermudah proses 

transaksi, tetapi juga mendukung keberlanjutan 

operasi apotek dengan lebih cepat dan efisien. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan 

mengeksplorasi dan mengevaluasi implementasi 

sistem e-commerce berbasis Mobile-First, serta 

dampaknya terhadap peningkatan kualitas 

layanan di Apotek Mumtaz Husada. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Metode Pengumpulan Data 

Studi ini mengumpulkan data tentang 

pengembangan aplikasi e-commerce apotek 

menggunakan konsep mobile-first design di 

Apotek Mumtaz Husada. Berikut ini merupakan 

teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini: 

a) Observasi Langsung 

Observasi dilaksanakan untuk memahami 

alur transaksi di apotek, interaksi staf 

dengan pelanggan, serta kendala seperti 

antrean panjang dan keterbatasan stok. Data 

ini digunakan sebagai acuan untuk 

merancang sistem e-commerce yang lebih 

efisien. 

b) Wawancara 

Wawancara dilaksanakan Bersama pihak 

pengelola Apotek Mumtaz Husada serta 

apoteker terkait agar memperoleh data 

mendalam mengenai kebutuhan sistem e-

commerce yang akan dikembangkan. 

Wawancara ini mencakup identifikasi fitur 

yang diperlukan, seperti unggah resep, 

validasi resep, proses pembayaran, hingga 

opsi pengambilan atau pengiriman obat. 

c) Analisis Dokumen 

Analisis dokumen melibatkan kajian 

laporan penjualan, data stok, dan prosedur 

operasional. Hasilnya membantu dalam 

memahami alur kerja saat ini dan 

merancang solusi berbasis Mobile-First 

Design yang sesuai dengan kebutuhan 

apotek. 

 

B. Metode Pengembangan Sistem 

Menurut Susilo (2018), Dalam 

pengembangan perangkat lunak, metode 

Waterfall adalah salah satu pendekatan yang 

paling umum digunakan. Metode ini dikenal 

sebagai model tradisional atau klasik, serta 

disebut model linier sekuensial atau siklus hidup 

klasik. Prosesnya dilakukan secara bertahap 

mulai dari analisis, desain, pengkodean, 

pengujian, hingga langkah pemeliharaan (Yaqin 

o.fl., 2024).  

Penelitian ini menggunakan Model 

Pengembangan Waterfall sebagai metode 

pengembangan sistem karena model ini mudah 

digunakan untuk mengelola proyek dengan 

persyaratan yang jelas dan stabil. Model 

Waterfall adalah model yang sering digunakan 

untuk proyek pemerintahan dan perusahaan 

besar, yang menunjukkan betapa pentingnya 

dokumentasi untuk proyek yang mengutamakan 

kualitas (Usnaini o.fl., 2021). Gambar 

pengembangan sistem perangkat lunak yang 

menggunakan model waterfall ditunjukkan di 

bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 

Proses ini dimulai dengan tahap persyaratan, 

juga dikenal sebagai analisis kebutuhan. Pada 

saat ini, wawancara dilakukan dengan 

manajemen Apotek Mumtaz Husada dan pihak 

terkait untuk mengetahui kebutuhan sistem yang 

akan dibuat, termasuk fitur e-commerce seperti 

unggah resep, validasi resep oleh apoteker, 

proses pembayaran, hingga opsi pengambilan 

atau pengiriman obat. Tahap ini juga 

menentukan jenis pengguna sistem, seperti 

admin, apoteker, dan pembeli, serta tingkat akses 

mereka. Selanjutnya, informasi dan data yang 

diperoleh dievaluasi untuk menentukan data dan 

kebutuhan teknis sistem. 

Setelah analisis kebutuhan selesai, tahap 

berikutnya adalah desain. Di sini, desain sistem 

akan mencakup arsitektur sistem, struktur basis 
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data untuk resep dan transaksi penjualan, serta 

antarmuka pengguna yang ramah telepon yang 

sesuai dengan konsep desain awal. Desain ini 

juga memperhatikan navigasi yang sederhana 

dan responsif untuk mempermudah akses 

pengguna pada perangkat seluler. 

Selanjutnya, tahap pelaksanaan dilakukan 

dengan membuat aplikasi berbasis web 

menggunakan Laravel 11 sesuai dengan 

spesifikasi desain. Tahap ini mencakup 

pengembangan fitur unggah resep, validasi 

apoteker, notifikasi harga kepada pembeli, dan 

pengelolaan transaksi. Setelah proses 

pengembangan selesai, dilakukan tahap testing 

untuk memastikan semua fitur berfungsi sesuai 

dengan harapan, termasuk pengujian terhadap 

validasi data, integrasi antar modul, dan 

tampilan pada berbagai perangkat. 

Setelah sistem diuji secara menyeluruh dan 

berfungsi dengan baik, langkah berikutnya 

adalah memberikan pelatihan kepada pengguna 

akhir, seperti apoteker dan admin, untuk 

memastikan mereka memahami cara 

menggunakan sistem, seperti mengelola 

transaksi dan validasi resep. Setelah pelatihan 

selesai, sistem akan diserahkan kepada pihak 

apotek untuk digunakan dalam operasional 

sehari-hari. Penggunaan sistem akan dipantau 

secara berkala untuk memastikan bahwa 

semuanya berjalan lancar. Jika ada masalah atau 

diperlukan pemeliharaan, perbaikan akan segera 

dilakukan untuk menjaga sistem tetap berfungsi 

dengan baik. 

 

C. Pengacuan Pustaka 

1. Sistem 

Sistem merupakan sekumpulan individu 

yang bekerja sama berdasarkan aturan yang 

terstruktur dan sistematis, membentuk 

sebuah kesatuan untuk menjalankan fungsi 

tertentu demi mencapai tujuan (Afifah o.fl., 

2022). 

2. E-Commerce 

Menurut Harmayani, Marpaung, Hamzah, 

dan Mulyani (2020), e-commerce 

didefinisikan sebagai aktivitas penyebaran, 

penjualan, pemasaran, serta pembelian 

barang atau jasa melalui media elektronik 

seperti jaringan komputer, televisi, internet, 

atau platform berbasis web lainnya. Selain 

itu, e-commerce juga mencakup proses 

seperti pertukaran data elektronik, 

pengumpulan data otomatis, sistem 

pengelolaan inventori otomatis, dan transfer 

dana elektronik (Rosadi & Subarya, 2024). 

3. Apotek 

Apotek adalah tempat penjualan obat-obatan 

seperti sirup, tablet, kapsul, salep, dan 

injeksi. Selain menyediakan obat, apotek 

juga menawarkan layanan farmasi seperti 

peracikan dan pencampuran obat. Apotek 

harus memiliki izin resmi dan biasanya 

didirikan di lokasi strategis, termasuk daerah 

terpencil. Apoteker adalah profesional 

bersertifikat di bidang farmasi yang diakui 

oleh lembaga keprofesian (Microservices 

o.fl., 2021). 

4. Laravel 

Laravel adalah framework PHP open source 

dengan konsep Model-View-Controller 

(MVC) yang membagi data, antarmuka, dan 

logika aplikasi secara terorganisir. Di bawah 

lisensi MIT, Laravel memungkinkan 

kolaborasi kode di GitHub. Fitur utamanya, 

Artisan, adalah alat baris perintah untuk 

mengelola bundel dan mengotomasi tugas 

pengembangan (Adensa o.fl., 2024). 

5. TailwindCSS 

TailwindCSS menggunakan pendekatan 

berbasis utilitas, memungkinkan 

penggabungan kelas untuk menciptakan 

antarmuka yang responsif, konsisten, dan 

cepat dibuat. Kelas utilitas ini mengatur 

aspek desain seperti warna, margin, padding, 

dan tipografi. 

6. Mobile-First Design 

Pendekatan mobile-first dimulai dengan 

merancang antarmuka untuk perangkat 

mobile, fokus pada kecepatan, tata letak, dan 

navigasi, memastikan fitur utama tetap 

mudah diakses meski pada perangkat 

terbatas. 

7. Metode Waterfall 

Metode Waterfall, sering disebut sebagai 

siklus hidup klasik, merupakan pendekatan 

terstruktur dalam pengembangan perangkat 

lunak. Prosesnya dimulai dengan 

menentukan kebutuhan pengguna, 

dilanjutkan dengan tahap perencanaan, 

pemodelan, pembangunan, hingga 

penyerahan sistem kepada pengguna, serta 

diakhiri dengan penyediaan dukungan untuk 

perangkat lunak yang telah selesai 

dikembangkan (Afifah o.fl., 2022). 

8. Midtrans Payment Gateway 

Midtrans, yang berdiri sejak 2012, 

menawarkan pelaku bisnis berbagai metode 
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pembayaran online dengan integrasi yang 

mudah. Untuk menggunakan layanan ini, 

pengguna harus mendaftar melalui situs 

resmi Midtrans dan melengkapi data yang 

diperlukan. Setelah proses pendaftaran 

selesai, pengguna akan memperoleh ID 

Merchant, Server Key, dan Client Key yang 

digunakan untuk mengakses layanan, 

termasuk panduan dokumentasi integrasi 

pembayaran (Fatman o.fl., 2023). 

9. Raja Ongkir API 

Menurut Ismai (2020), RajaOngkir adalah 

sebuah platform yang menggunakan situs 

web dan API untuk memberikan informasi 

tarif pengiriman kepada berbagai penyedia 

jasa kurir di Indonesia, seperti POS 

Indonesia, JNE, TIKI, PCP, ESL, dan RPX. 

Layanan ini dirancang untuk membantu 

pengguna dalam Memahami dan 

membandingkan biaya pengiriman dari 

berbagai layanan kurir, baik untuk pemilik 

toko online maupun individu yang sering 

melakukan belanja online. Dengan API 

RajaOngkir, proses pengecekan ongkos 

kirim ke seluruh wilayah Indonesia menjadi 

lebih mudah dan efisien (Maulana o.fl., 

2024). 

10. MySQL 

"MySQL (My Structure Query Languange) 

adalah salah satu jenis database server yang 

sangat terkenal dan banyak digunakan untuk 

membangun aplikasi web yang 

menggunakan database sebagai sumber dan 

pengelolaan datanya," kata Arief 

(Fridayanthie & Mahdiati, 2016:131). 
(Muhamad Tabrani, Suhardi, 2021). 

11. Laragon 

Laragon adalah perangkat lunak gratis lintas 

platform yang berfungsi sebagai localhost, 

menyediakan layanan seperti Apache, 

MySQL, PHP Server, Redis, Composer, 

Xdebug, dan Laravel (Handoyo & Anwar, 

2023). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional adalah daftar 

spesifikasi yang merinci fitur dan fungsi yang 

harus dimiliki oleh suatu sistem agar dapat 

memenuhi kebutuhan dan tujuan pengguna 

dengan efektif. Kebutuhan ini mencakup 

berbagai aspek operasional yang diperlukan 

untuk memastikan sistem dapat berjalan sesuai 

dengan harapan pengguna (Setiawan o.fl., 2024). 

Kebutuhan fungsional pada sistem ini adalah: 

a) Sistem harus menyediakan fitur pemesanan 

obat secara online dengan pengiriman ke 

alamat pelanggan. 

b) Staff dan pemilik memiliki hak akses untuk 

menambah, mengedit, dan menghapus data 

produk, termasuk mengelola stok obat dan 

memperbarui informasi harga. 

c) Sistem harus terintegrasi dengan payment 

gateway seperti Midtrans untuk 

memfasilitasi pembayaran online melalui 

berbagai metode, termasuk transfer bank dan 

e-wallet. 

d) Sistem harus dirancang dengan antarmuka 

responsif berbasis Mobile-First untuk 

memastikan pengalaman pengguna yang 

optimal di berbagai perangkat. 

e) Sistem harus menyediakan laporan 

penjualan harian, mingguan, dan bulanan. 

 

B. Desain Sistem 

1. Usecase Diagram 

 
Gambar 2 Usecase Diagram 

Usecase diagram sistem e-commerce 

Apotek Mumtaz Husada menunjukkan 

interaksi Pemilik, Karyawan, dan 

Pelanggan. Pemilik mengelola data 

operasional lengkap, Karyawan mendukung 

tugas harian, dan Pelanggan memanfaatkan 

fitur seperti pencarian produk, unggah resep, 

checkout, dan ulasan. Sistem ini memastikan 

autentikasi pengguna sesuai peran, 

mendukung operasional apotek, dan 

mengoptimalkan pengalaman melalui desain 

mobile-first. 

2. Entity Relationship Diagram 

ERD pada sistem ini 

memvisualisasikan entitas dan hubungan 

antar entitas utama, seperti pengguna, 

produk, resep, dan transaksi, guna 

memastikan integrasi data dalam 
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pengelolaan e-commerce apotek. Berikut 

ERD pada sistem yang telah dibuat:  

 

 
Gambar 3 Entity Relationship Diagram 

Pada Gambar 3 diatas memodelkan 

entitas utama seperti Users, Products, 

Prescriptions, dan Transactions beserta 

hubungan antar entitas untuk mendukung 

fitur pengelolaan produk, validasi resep, 

transaksi, dan pembayaran. Hubungan yang 

dirancang mencerminkan proses bisnis 

sistem, termasuk hubungan one-to-many 

antara Users dengan Prescriptions dan 

Transactions, one-to-one antara 

Prescriptions dan Transactions, serta many-

to-many antara Products dan Transactions 

melalui tabel pivot, memastikan integritas 

data dan fleksibilitas pengembangan sistem 

e-commerce Apotek Mumtaz Husada. 

 

C. User Interface 

Tangkapan layar, juga dikenal sebagai UI, 

adalah komponen sistem yang dirancang untuk 

memungkinkan pengguna berkomunikasi 

dengan program sistem yang akan digunakan 

nantinya. 

1. Halaman Register dan Login 

 

    

Gambar 4 Halaman Register dan Login sistem 

Pada gambar ke 4 diatas merupakan 

tampilan halaman pendaftaran dan login user 

yang memiliki akun pada sistem, halaman 

pendaftaran digunakan untuk mendaftarkan 

akun sebagai buyer atau pembeli. Jika sudah 

mendaftarkan akun maka dapat login dengan 

menggunakan email dan password yang sudah 

didaftarkan. 

2. Halaman Home Buyer 

Pada halaman ini pembeli dapat melihat obat 

apa saja yang tersedia dan mencari obat dengan 

memasukkan kata kunci nama obat pada form 

search yang tersedia. 
 

 

Gambar 5 Halaman Home Buyer 

3. Halaman Dashboard Pemilik dan Karyawan 

 

 

Gambar 6 Halaman dashboard  

Halaman dashboard ini merupakan halaman 

utama ketika owner dan staff apotek login pada 

sistem maka diarahkan pada halaman utama 

dashboard yang menampilkan informasi seperti 

jumlah produk, jumlah kategori, jjumlah 

karyawan (tampil ketika pemilik yang login), 

total transaksi pada sistem, status transaksi yang 

tersedia, informasi transaksi yang berhasil, 

informasi berapa transasi yang sudah dibayar, 

dan omset pada hari ini. 

 

4. Halaman Manajemen Kategori Produk 

Pada halaman ini pemilik dan staff apotek 

dapat menambahkan beberapa kategori dan 

menentukan jumlah maksimal pembelian produk 

tersebut berdasarkan kategorinya. Pada halaman 
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ini bisa menambahkan, mengedit, dan 

menghapus data kategori sesuai yang 

diigninkan. 

 

 

Gambar 7 Halaman Manajemen Kategori 

Produk 

 

5. Halaman Manajemen Produk 

 

 

Gambar 8 Halaman Manajemen Produk 

Halaman manajemen produk digunakan 

untuk pemilik dan staff apotek menampilkan 

produk, menambahkan, mengedit, serta 

menghapus data produk yang tersedia pada 

apotek.  

6. Halaman Manajemen Data Karyawan 

 

 

Gambar 9 Halaman Manajemen Data 

Karyawan 

Pada halaman khusus ini hanya pemilik 

apotek yang memiliki akses pada menu 

manajemen data karyawan, ketika login sebagai 

staff apotek tidak bisa mengakses menu ini. 

Pemilik apotek dapat melihat semua data 

karyawan, dan dapat melakukan beberapa aksi 

pada halaman ini seperti tambah data karyawan, 

mengedit, serta menghapus data karyawan yang 

ada di Apotek Mumtaz Husada Sedan.  

 

7. Halaman Store dan Detail Produk 

Pada halaman ini adalah tampilan (view) 

untuk pembeli yang dapat melhat semua produk 

yang tersedia di Apotek Mumtaz Husada. Pada 

halaman store pembeli dapat melalukan aksi 

pencarian obat berdasarkan nama obat, 

kemudian dapat melihat detail obat yang 

memberikan informasi tentang obat yang diklik 

oleh user, meliputi stok produk, ketentuan 

minimal order produk, deskripsi lengkap produk 

obat tersebut, dan dapat menambahkan obat 

kedalam keranjang jika ingin membelinya. 

 

      

Gambar 10 Halaman Store dan Detail 

Produk 

 

8. Halaman Checkout Produk 

 

     

Gambar 11 Halaman Checkout Produk 

Pada halaman ini pembeli dapat 

menambahkan dan menghapus produk yang ada 

di keranjang dan memilih aksi untuk melakukan 

pembelian atau tidak. Kemudian pembeli dapat 

mengisi beberapa form yang akan menampung 

informasi lengkap alamat pembeli agar produk 

yang dikirim bisa sesuai dengan titik alamat yang 

sudah diinputkan pada sistem. 

 

9. Halaman Pembayaran  

Pada halaman ini menampilkan halaman 

pembayaran dari produk yang sudah dicheckout 

pada halaman sebelumnya dan memilih ingin 
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melakukan pembayaran dengan menggunakan 

apa sesuai dengan yang dibutuhkan pembeli, 

ada banyak opsi seperti scan qris Gopay, atau 

menggunakan Virtual Account sesuai dengan 

bank yang dipilih. 

 

 

Gambar 12 Halaman Pembayaran Midrans Payment 

Gateway 

10. Halaman Detail Transaksi User 

 

   
Gambar 13 Halaman Detail Transaksi User 

 

Pada halaman ini user dapat melihat semua 

transaksi yang telah dilakukan dan melihat 

detail dari transaksi tersebut. Pada detail 

transaksi menampilkan informasi lengkap dari 

produk yang telah dicheckout seperti status 

pembayaran, status pesanan mendeskripsikan 

bahwa pesanan tersebut sudah diproses oleh 

pihak apotek atau belum, kemudian 

menampilkan informasi kapan transaksi tersebut 

dilakukan. 

 

11. Halaman Setting Profile User 

Pada halaman ini user dapat melakukan 

beberapa aksi seperti menambahkan informasi 

lebih lengkap dari user tersebut, seperti 

menambahkan alamat rumah dan nomor telepon 

yang masih aktif dan dapat dihubungi. Fitur lain 

pada halaman ini juga dapat mengubah 

password lama dan menggantinya dengan 

password yang baru jika diperlukan. 

 

   

Gambar 14 Halaman Setting Profile 

 

12. Halaman Manajemen Transaksi Pembelian 

Pada halaman ini pemilik dan staff apotek 

dapat melakukan manajemen transaksi yang 

telah masuk, beberapa aksi yang dapat dilakukan 

adalah dengan mengubah status pesanan sesuai 

dengan yang terjadi dilapangan, jika pesanan 

dikemas maka status pesanan dapat diubah 

menjadi processing, jika pesanan berhasil 

diterima oleh pembeli maka diubah menjadi 

completed, jika ada trouble pada pesanan maka 

status dapat diubah menjadi cancelled. Kemudia 

dapat menambahkan resi pada setiap pesanan 

sesuai dengan nomor resi yang didapat ketika 

memproses pesanan sesuai dengan ekspedisi 

yang dipilih. Data transaksi disini hanya dapat 

dihapus dari database jika transaksi memiliki 

status pesanan cancelled. 

 

 

Gambar 15 Halaman Manajemen Transaksi 

13. Halaman Laporan dan Analitik 

Pada halaman ini pemilik dan staff apotek 

dapat melihat total transaksi dan grafik penjualan 

yang telah masuk pada sistem sesuai dengan 

rentang tanggal yang dipilih, kemudian bisa 

melakukan cetak laporan dalam bentuk pdf yang 

bisa digunakan sebagai arsip dokumen dalam 

bentuk fisik. 
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Gambar 16 Halaman Laporan dan Analitik 

14. Halaman Setting Profile Owner dan Staff 

Pada halaman ini pemilih dan staff apotek 

juga dapat mengubah beberpa informasi dari 

akun yang digunakan, seperti mengubah email 

dan password jika diperlukan. 

 

 

Gambar 17 Halaman Setting Profile Owner dan Staff 

 

D. Blackbox Testing 

Pengujian blackbox adalah metode 

pengujian sistem informasi yang berfokus pada 

pengamatan terhadap aspek fungsional. Tujuan 

dari pengujian ini adalah untuk mengidentifikasi 

adanya cacat atau memastikan keberhasilan 

sistem secara keseluruhan (Arina Nur Syahputri 

& Dimas Aryo Anggoro, 2020). Hasil pengujian 

blackbox disajikan pada tabel berikut. 

 
Tabel  1 Tabel Pengujian Blackbox 

No Fitur 

yang 

diuji 

Langkah 

pengujia

n 

Hasil 

yang 

diharapka

n 

Hasil  

1. Registra

si akun 

Penggun

a 

mengisi 

formulir 

registras

i dan 

mengiri

Akun 

berhasil 

terdaftar 

dan 

pengguna 

dapat 

login 

Berhasil  

mkan 

data 

2. Login Penggun

a 

memasu

kkan 

email 

dan 

passwor

d yang 

valid 

Pengguna 

diarahkan 

ke 

dashboard 

sesuai 

peran 

Berhasil  

3. Manage 

Produk 

Owner/ 

Staff 

tambah, 

edit, 

hapus, 

dan 

mencari 

produk 

Data 

produk 

berubah 

sesuai 

dengan 

aksi yang 

dilakukan 

Berhasil  

4. Manage 

kategori 

produk 

Owner/ 

Staff 

tambah, 

edit, 

hapus, 

dan 

mencari 

kategori 

produk 

Data 

kategori 

produk 

berubah 

sesuai 

dengan 

aksi yang 

dilakukan 

Berhasil  

5. Proses 

transak

si 

 
 

Penggun

a 

melengk

api 

pembay

aran dan 

memilih 

metode 

pengam

bilan/pe

ngirima

n 

Transaksi 

berhasil 

dan data 

tersimpan 

dengan 

benar 

Berhasil  

6. Laporan 

Penjuala

n 

Admin 

memilih 

rentang 

tanggal 

untuk 

melihat 

laporan 

penjuala

n 

Laporan 

ditampilk

an dalam 

bentuk 

tabel dan 

grafik 

Berhasil 

7. Respons

ivitas 

Antarm

uka 

Membu

ka 

halaman 

pada 

perangk

Tampilan 

responsif 

dan sesuai 

dengan 

konsep 

Berhasil 
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(Mobile

-First) 

at 

dengan 

ukuran 

layar 

berbeda 

(desktop

, tablet, 

HP) 

Mobile-

First 

8. Pencaria

n 

Produk 

Mencari 

produk 

berdasar

kan 

nama 

atau 

kategori 

Menampil

kan hasil 

pencarian 

yang 

sesuai 

Berhasil 

9. Keranja

ng 

Belanja 

Menam

bah dan 

mengha

pus 

produk 

di 

keranjan

g 

Jumlah 

dan total 

harga 

produk 

terupdate 

dengan 

akurat 

Berhasil 

10. Proses 

Checko

ut 

Melaku

kan 

checkou

t produk 

Sistem 

memprose

s pesanan 

dan 

mengarah

kan ke 

pembayar

an 

Berhasil  

11. Pembay

aran 

Melaku

kan 

pembay

aran 

melalui 

berbagai 

metode 

Transaksi 

berhasil 

dan status 

pembayar

an 

terkonfir

masi 

Berhasil 

12. Manaje

men 

Transak

si 

Mengub

ah status 

pesanan 

Status 

pesanan 

terupdate 

sesuai 

kondisi 

aktual 

Berhasil 

13. Review 

produk 

Member

ikan 

Bintang 

dan 

komen 

pada 

produk 

yang 

berhasil 

diterima 

Data 

rating 

pada 

produk 

tersimpan 

didatabas

e 

Berhasil  

IV. KESIMPULAN  

Penelitian ini berhasil merancang dan 

mengimplementasikan website e-commerce 

berbasis Mobile-First Design untuk Apotek 

Mumtaz Husada. Sistem yang dikembangkan 

mencakup fitur, validasi apoteker, pengelolaan 

produk, transaksi, serta laporan penjualan. 

Pengujian blackbox menunjukkan bahwa seluruh 

fitur sistem berfungsi dengan baik sesuai 

kebutuhan pengguna. Dengan pendekatan 

Mobile-First Design, platform ini memberikan 

pengalaman pengguna yang optimal di berbagai 

perangkat. Hasil dari penelitian ini membuktikan 

bahwa implementasi e-commerce berbasis 

teknologi dapat mengurangi waktu tunggu 

pelanggan, meningkatkan efisiensi operasional, 

dan memberikan solusi efektif untuk mengatasi 

permasalahan antrean di apotek. Sistem ini 

diharapkan dapat menjadi model untuk 

pengembangan aplikasi serupa di sektor 

kesehatan lainnya. 
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